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SEKAPUR SIRIH

Sebagai bagian dari segenap komponen masyarakat Bali, CI Indonesia Program Bali se-

nantiasa bergerak untuk mewujudkan Bali yang menjaga taksunya yaitu alam dan bu-

daya Bali. Dengan pendekatan “Nyegara-Gunung” kami berdialektika menuju keharmo-

nisan alam dan budaya yang nyata bisa dirasakan dan memberikan kesejahteraan jiwa 

dan raga, tidak hanya untuk rakyat Bali tapi juga secara nasional hingga internasional.

Sebuah niat dan visi besar yang secara rutin akan dituangkan ke dalam se-

buah catatan dan dokumentasi proses sehingga mampu memberikan gam-

baran dengan siapa kami bekerja, karena visi kami adalah cita-cita bersama dan 

harus dipikul bersama pula dalam ikatan persaudaraan dan sosial (gotong royong).

Akhir kata, semoga Buletin Edisi Pertama di tahun 2017 ini menarik untuk di-

singkap dan mampu menjaga semangat yang akan terus terjalin. Merdeka!!!

Salam,

I Made Iwan Dewantama

Manajer Pulau Bali, CI Indonesia 
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DAFTAR ISI

Buletin ini adalah media komunikasi Conservation International Indonesia Bali yang hadir untuk 
memberikan update kegiatan program CI Indonesia di Bali

Untuk saran dan pertanyaan silakan menghubungi :

Conservation International Indonesia - Bali
Jalan Dr. Muwardi No. 17 Renon, Denpasar

                                  Bali 80235
    P : +62 361 237 245
              F : +62 361 235 430  
          www.conservation.org

06  KUNKER DPRD
 Kunker Komisi II DPRD Bali ke KKP Karangasem

07 DONOR TRIP
 Donor Trip MAC Foundation ke KKP 
 Karangasem-Buleleng

08  LEARNING WEEK
 Learning Week Visit Mangrove Lembongan

08  EKONOMI PERIKANAN
 Pengembangan Ekonomi Perikanan 
 Koperasi Mina Sari Dewata

09  SOSOK
 Nyoman Suastika : Mulai dari Diri Sendiri

10 ZONASI KKP
 Tindak Lanjut Rencana Zonasi KKP Karangasem :
 Sengkidu, Nyuh Tebel, Bugbug, dan Antiga

12 SPEAK UP!
 Komentar terkait rencana zonasi dan 
 pengelolaan KKP di Karangasem

14 HARI BUMI 2017
 Peringatan Hari Bumi : Restocking Abalon dan 
 Teripang, Puncak Peringatan Hari Bumi, 
 Underwater Clean Up

17 SIDESI
 Pemetaan Partisipatif 3 Desa SIDESI : Tulamben, 
 Bunutan dan Bugbug

19 PERSPEKTIF
 Pandangan I Wayan Ginarsa, Tim Pemetaan 
 Partisipatif Bugbug tentang Pemetaan Partisipatif

20  NYEGARA GUNUNG
 Penanaman Gebang di Desa Dukuh

21 PENGELOLAAN SAMPAH
 Pertemuan dengan Kemenko Maritim Membahas 
 Pengelolaan TPA Suwung

 

22 MANGROVE WASTE COLLETOR
 Inovasi untuk Sampah Mangrove

24 CERITA LAPANGAN
 Menyelam di Takedan, Calon Zona Inti KKP 
 Karangasem

26 OHI
 Pertemuan Lanjutan Ocean Health Index

Conservation International membayangkan ne-
gara Indonesia yang menghargai dan berupaya 
melestarikan alam demi manfaat jangka panjang 

bagi masyarakatnya serta seluruh kehidupan di bumi.

Program Jejaring Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 
Bali merupakan bagian dari Program Perairan Conser-
vation International Indonesia. Program ini didasarkan 

pada pendekatan ridge to reef yang mendapatkan 
pengaruh dari prinsip ‘Nyegara Gunung’ dan ‘Tri Hita 
Karana’ milik masyarakat Bali. Program ini adalah mo-
del tata pemerintahan arif dan adil yang mendukung 

kesejahteraan masyarakat Bali.

Bali memiliki jaringan KKP dengan luas keseluruhan 
37.630, 71 hektar di tiga kabupaten yaitu Buleleng, 
Jembrana dan Klungkung. Tanggal 19 Januari 2017, 

KKP seluas 5.856,31 hektar yang direncanakan Kabu-
paten Karangasem telah dicadangkan oleh Gubernur 

Bali melalui Surat Keputusan Gubernur Bali Nomor 
375/03-L/HK/2017 tentang Pencadangan Kawasan 

Konservasi Perairan Kabupaten Karangasem .

Mengingat besarnya kekayaan alam dan budaya yang 
dimiliki Bali, sangatlah penting mengintegrasikan ke-

berlanjutan ke dalam tata pemerintahan pulau ini.

13 Tahun 
Berkiprah 
di Bali

“Sejak 2004 bekerja di Bali, CI Indone-
sia telah bekerja bersama dalam upaya 

konservasi lingkungan alam dan bu-
daya Bali. Itu semua berkat dukungan 
semua pihak (pemerintah, NGO, warga 

desa, kelompok masyarakat hingga 
perguruan tinggi)”
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Akhir Februari lalu (25-26 Februari 2017) perwakilan Car-
gill Foundation, salah satu lembaga donor kegiatan CI 
Indonesia di Bali mengunjungi wilayah kerja program CI 

Indonesia Bali di Karangasem. Kunjungan dimulai dari Labuan 
Amuk yang terletak di Desa Antiga. Kawasan Labuan Amuk 
masuk dalam area calon KKP Karangasem dan menjadi mitra 
CII dalam penyusunan zonasi KKP. Di lokasi ini Jason dan Brian 
(perwakilan Cargil Foundation) berdiskusi dengan  Mangku La-
tra, Ketua Pokmaswas Tirta Segara. Diskusi langsung di Labuan 
Amuk untuk mendengarkan kegiatan yang telah dilakukan 
serta tantangannya. Masyarakat lokal Labuan Amuk memang 
didominasi oleh nelayan yang sangat menggantungkan nafkah 
pada sumber daya pesisir. Mangku Latra menyatakan komitmen 
masyarakat lokal untuk menjaga sumber daya pesisir dan laut 
Teluk Amuk sangat kuat. Hal tersebut diwujudkan melalui reha-
bilitasi terumbu karang dan kegiatan patroli rutin secara swadaya.

Sekitar 25% dari areal teluk masuk ke dalam KKP Padan-
gbai yang merupakan bagian dari KKP Karangasem seh-
ingga Teluk Amuk menjadi sangat strategis untuk meli-
hat kesinambungan antara kegiatan pelabuhan dengan 
KKP. Hal ini telah memunculkan inisiatif pengelolaan lokal 
yang difasilitasi oleh CI Indonesia termasuk pembua-
tan zonasi pemanfaatan wilayah laut Teluk Labuan Amuk. 

Kunjungan dilanjutkan ke Desa Purwakerthi berdiskusi de-
ngan kelompok masyarakat setempat. Berlokasi di Banjar 
Jemeluk, diskusi membahas tentang kondisi terkini, tan-
tangan, serta perubahan-perubahan yang terjadi di wilayah 
Desa Purwakerthi atau lebih dikenal dengan daerah Amed. 

Selain di Amed, kunjungan dilanjutkan menuju Tulamben de-
ngan presentasi perkembangan pelaksanaan program CI Indo-
nesia khususnya KKP Karangasem oleh I Made Iwan Dewantama 
(Manajer Program Bali) dan Jaya Ratha dari Coral Reef Alliance. 
Program CI Indonesia di Tulamben tidak hanya di wilayah laut/

segara tetapi juga menuju hulu/darat sesuai de ngan konsepsi 
“Nyegara Gunung”. Program CI Indonesia di hulu Tulamben 
adalah penanaman pohon Gebang. Perwakilan dari Cargill 
Foundation kemudian meninjau lokasi kelompok pengrajin 
Gebang di Dusun Bahel, Desa Dukuh. Keberadaan kelompok 
Gebang dirasakan penting untuk mewujudkan pengelolaan 
wilayah dengan pendekatan Nyegara Gunung atau hulu hilir. 

Desa Penuktukan, Kecamatan Tejakula, Buleleng menjadi lokasi 
kunjungan berikutnya. Diskusi mengundang beberapa perwa-
kilan kelompok dari Kecamatan Tejakula dan berkumpul Balai 
Pokmaswas di Desa Penuktukan. Tema diskusi adalah pengelo-
laan KKP Tejakula. Penyusunan zonasi dan rencana pengelolaan 
KKP Tejakula sebagai bagian dari KKP Buleleng dilakukan oleh CI 
Indonesia pada tahun 2013 sebagai bagian dari program MPAG.
Kunjungan selama 2 hari ditutup dengan diskusi bersama 

anggota Organisasi Pemandu Selam Tulamben (OPST) yang 
turut berpartisipasi aktif dalam pengelolaan KKP Tulamben.

Donor Trip MAC Foundation ke KKP Karangasem-Buleleng
Kunker Komisi II DRRD Bali ke KKP Karangasem

 Komisi II DPRD Bali melakukan kun -
jungan kerja (kunker) ke KKP Karangasem  
3-4 Februari 2017. Kunker ini terlaksana se -
bagai tindak lanjut audiensi tanggal 5 Janu -
ari 2017 oleh CI Indonesia dengan Komisi 
II di Ruang Pertemuan Kantor DPRD Bali.

Ketua Komisi II beserta 8 anggota nya me lakukan kun -
ker ke calon KKP Karangasem untuk melihat secara 
langsung kondisi terkini di lapangan dan persoalan-
persoalan yang dihadapi. Sehingga diharapkan akan 
ada solusi yang bisa diambil sesuai tupoksi DPRD.

Kunker didahului dengan pertemuan di Labuhan 
Amuk untuk mendengarkan langsung paparan 
kelompok pokmaswas serta diskusi. Saat forum dis -
kusi, secara spontan 5 orang anggota Komisi II akan 
mengalokasikan bantuan sosial (bansos) ke pok -
maswas. Hal ini dikarenakan Komisi yang membi -

dangi Bidang Perekonomian dan Keuangan ini terke -
san dengan upaya masyarakat lokal dalam menjaga 
sumber daya kelautan untuk masa depan. Sejak 
belasan tahun lalu, masyarakat lokal menjaga se -
cara swadaya tanpa pernah mendapat bantuan dari 
pemerintah. Turut hadir menemani Komisi II dalam 
kunker ini yaitu Kepala Dinas Perikanan, Pjs Kadis Pa -
riwisata Karangasem, Camat Manggis, Kepala Desa 
Antiga, Babimsa dan Babinkantibmas setempat.

Diskusi selanjutnya dilakukan dengan anggota PHRI 
dan Gahawisri Karangasem di Ashyana Resort Can -
didasa. Diskusi ini merupakan kali pertama PHRI 
& Gahawisri Karangasem bertemu dengan DPRD 
Bali. Banyak keluhan disampaikan terkait bidang 
Komisi II yaitu Ekonomi, Pariwisata dan Kelau -
tan.  Ketua Komisi II, I Ketut Suwandi merespon 
dengan baik dan menyatakan komitmennya un -
tuk lebih proaktif terutama dalam sektor kelautan 
yang menjadi kewenangan baru DPRD Provinsi Bali.

Kunker dilanjutkan ke Kantor Desa Tulamben un -
tuk berdiskusi dengan aparat desa dan pelaku pa -
riwisata. Banyak persoalan diungkap terutama 
terkait sempadan pantai dan pembangunan fasili -
tas penunjang pariwisata seperti shelter dan ja -
lan/akses ke lokasi penyelaman di Tulamben.

Kunker yang dilakukan ke calon KKP Karangasem 
oleh Komisi II DPRD Bali akan menjadi jalan un -
tuk mendorong dan mengawal sektor kelautan 
yang menjadi sektor strategis di Karangasem khu -
susnya dan Bali pada umumnya. Komisi II juga 
cukup terkesan dengan program CI Indonesia ter -
masuk cara bekerja di lapangan yang sangat baik 
berinteraksi dan bekerjasama dengan pihak-pihak 
terkait dari tingkat desa, kabupaten hingga provinsi.



8 9

Learning Week 
Visit Mangrove Lembongan

Pengembangan Ekonomi Perikanan  
Koperasi Mina Sari Dewata

Bali menjadi tuan rumah pelaksanaan Annual 
Learning Week Conservation International ak hir 
Februari lalu. Kegiatan ini dihadiri oleh perwa-
kilan tim CI seluruh dunia dengan berbagai 
kegiatan. Sebagai kegiatan penutup, tim CI me-
lakukan kunjungan lapangan ke Nusa Lembo  
ngan dan Manta Point, Nusa Penida.

Kegiatan lapangan Learning Week ke 
 Mangrove Nusa Lembo ngan dilakukan se-
lama dua hari, yaitu tanggal 1 dan 2 Ma-
ret 2017. Tour mangrove dilakukan di area  
Mangrove Jungut Batu yang bertu-
juan memberikan gambaran tentang  
mangrove dan konsep Blue Carbon di se-
tiap negara, khususnya Indonesia, ser-
ta memberikan informasi terkait kegia-
tan mangrove yang dilakukan oleh CII Bali 
yang berpartner dengan instansi terkait.

Selama susur mangrove, partisipan yang satu 
rombongan terdiri dari 20 orang didampingi oleh 
guide lokal yang bercerita tentang pemanfaatan 
mangrove di Nusa Lembo ngan baik sebagai 
tempat mencari ikan maupun sebagai pariwisata. 

�W���v�P���o�}�o�����v���‰���Œ�]�l���v���v���‰���v�Ÿ�v�P�����]�o���l�µ�l���v���µ�v�š�µ�l���u���v�P���u�����v�P�l���v�����l�}�v�}�u�]���l�Œ�����Ÿ�(���u���•�Ç���Œ���l���š���‰���•�]�•�]�Œ�X���d���v�P�P���o���î�ð���:���v�µ���Œ�]���o���o�µ�U�����/���/�v���}-
�v���•�]���������o�]���u���v�P�Z�����]�Œ�]���l���P�]���š���v���<�}�‰���Œ���•�]���D�]�v�����^���Œ�]�������Á���š�����š���Œ�l���]�š���‰���v�P���o�}�o�����v���‰���Œ�]�l���v���v�X���<���P�]���š���v�����]�]�•�]�������v�P���v���‰���u���‰���Œ���v���u���š���Œ�]���<�<�W��
���u������ �•�������P���]�� �‰���v�����l���š���v�� �‰���v�P���o�}�o�����v�� �‰���Œ�]�l���v���v�� ���Œ�Ÿ�•���v���o�� �����Œ�l���o���v�i�µ�š���v�� �����v�� �u���u�����Z���•�� �‰���v�P�µ���š���v�� �����š�������•���� �‰���Œ�]�l���v���v�� �š���v�P�l���‰�X

�W���v�P�µ���š���v�� �����š�������•���� �‰���Œ�]�l���v���v�� �š���v�P�l���‰�� �P�µ�v���� �u���u-
�����Œ�]�l���v�� �]�v�(�}�Œ�u���•�]�� �����v�� �Œ���v�����v���� �Ÿ�v�����l�� �o���v�i�µ�š�� �š���Œ�l���]�š��
�‰���Œ�]�l���v���v�� �š���v�P�l���‰�� �l�������‰���v�v�Ç���X�� �^�]�•�š���u�� �l���µ���v�P���v��
�Ç���v�P�� ���]�š���Á���Œ�l���v�� �}�o���Z�� �‰���v�P���‰�µ�o�� �•�����š�� �]�v�]�� �Ÿ�����l�� �u���u-
�����Ç���Œ�� �o�µ�v���•�� �Z���•�]�o�� �š���v�P�l���‰���v�� �v���o���Ç���v�U�� �•���Ÿ�����l�v�Ç����
���]�•���� ���]�Œ�µ�����Z�� �}�o���Z�� �l�}�‰���Œ���•�]�X�� �<�}�‰���Œ���•�]�� �Z���Œ�µ�•�� �����Œ���v�]��
�u���u�����Ç���Œ�� �š�µ�v���]�� �Z���•�]�o�� �š���v�P�l���‰���v�� �v���o���Ç���v�X�� �^���Z�]�v�P�P����
�v���o���Ç���v�� ���]�•���� ���]�Œ���v�P�l�µ�o�� �µ�v�š�µ�l�� �����Œ�P�����µ�v�P�� �����v�P���v��
�l�}�‰���Œ���•�]�X�� �^���o���]�v�� �]�š�µ�� �u�µ�v���µ�o�� �P���P���•���v�� �µ�v�š�µ�l�� �u���v���u-
�����Z�� ���o���š�� �š���v�P�l���‰�� �]�l���v�� �P�µ�v���� �u���u�����Œ�]�l���v�� ���o�š���Œ�v���Ÿ�(��
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SOSOK

“Masyarakat bergantung pada laut. Mulailah dari diri sendiri 
untuk menjaganya,” ujar I Nyoman Suastika

Pemandu selam ini memegang prinsip tersebut 
dalam setiap aksinya untuk tanah kelahirannya, 
Tulamben. Menurut pria kelahiran 8 Februari 

1983 ini, jika kita tidak peduli pada alam maka kita tidak 
akan dapat apa-apa. “Jadilah contoh dan alam membu-
tuhkan kita untuk menjaga kelestariannya,” tegasnya.

Melalui profesinya sebagai pemandu selam, Ny-
oman Suastika aktif dalam pelestarian lingkungan 
Tulamben. Terlebih lagi Tulamben sangat terkenal 
dengan wisata menyelam di kapal USAT Liberty. 
“Kami rutin melakukan kegiatan underwater clean-
up setelah musim hujan, penanaman terumbu ka-
rang di sekitar spot penyelaman Coral Garden, pe-
nurunan substrat berbentuk heksadom,” jelasnya. 

Bersama Organisasi Pemandu Selam Tulam-
ben (OPST) yang dibentuk 2014 lalu, Nyoman 
Suastika dan kelompoknya juga melakukan moni-
toring karang dengan masyarakat Tulamben.

Menjadi pemandu selam bukanlah cita-cita awal pria 
yang juga menjabat sebagai Kepala Dusun Banjar 
Dinas Tulamben ini. Nyoman Suastika menuturkan di-
rinya sudah mengenal dunia bawah laut sejak sekolah 
dasar. “Belajar menyelam sudah dari SD, awalnya 
iseng-iseng. Kemudian ketika SMA belajar me-
nyelam secara otodidak, minjam alat selam pada 
penyelam yang ada di Tulamben,” kenangnya.

Sebelum menjadi penyelam profesional, 
Nyoman Suastika menempuh pendidikan 
tinggi di UNDIKSHA Jurusan Keolahra-
gaan. Namun nasib berkata lain. Gagal 
menjadi guru penjaskes tidak menyu-
rutkan niatnya di dunia olahraga. Nyo-
man kemudian melanjutkan hobinya 
menyelam sebagai mata pencaha-
rian. “Tulamben adalah kawasan pa-
riwisata dan saya melihat menjadi 
penyelam adalah lahan pekerjaan 
yang menjanjikan,”ungkap pria yang 
sejak tahun 2013 juga aktif dalam 
mengelola sampah di Tulam-
ben melalui TPST Tulamben.   

Bapak dua anak ini menjadi pe-
nyelam professional mulai dari 
tahun 2008. Dimulai dengan kur-

�V�X�V�� �V�H�O�D�P�� �G�H�Q�J�D�Q�� �V�H�U�W�L�¿�N�D�W��open water hingga dive 
master. Menjadi freelance dive guide menurut Nyo-
man tidak hanya membuat tamu senang. Tetapi 
juga menjaga kelestarian laut Tulamben khususnya.

Nyoman Suastika kembali mengenang kondisi Tu-
lamben ketika dirinya pertama kali menyelam. “Dulu 
kondisi kapal USAT Liberty Wreck dan terumbu karang 
masih bagus,” katanya. Bersama teman-teman pe-
nyelam lainnya dibentuklah OPST yang menjadi wadah 
bagi penyelam untuk berjalan bersama-sama. Bersa-
ma-sama bekerja dari laut Tulamben dan bersama-

sama menjaga laut Tulamben.

“Semoga ke sejahteraan 
masyarakat bisa me-
ningkat dan kondisi 
alam Tulamben bisa 
terjaga kebersihan-
nya,” harapnya.

Mulai dari Diri Sendiri
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Tindak 
Lanjut 
Rencana 
Zonasi 
KKP 
Karangasem

Diskusi rencana zonasi di Desa Bugbug dilaksana-
kan pada 13 Februari di Kantor Perbekel Desa Bug-
bug. Ke giatan ini dihadiri sekitar 30 orang yang 
berasal dari Desa adat dan dinas Bugbug, Bap-
peda, Kecamatan Karangasem, Kelompok Pari-
wisata, Kelompok Nelayan, dan Pokmaswas Desa 
Bugbug. Diawali dengan presentasi mengenai up-
date KKP Karangasem oleh Hanggar Prasetio.

Dari hasil diskusi, para peserta menyepakati zona Pa-
riwisata (pemanfatan berkelanjutan) sepanjang Pantai 
Bugbug, mulai dari garis pantai hingga ke arah laut den-
gan batas kedalaman 50 meter, zona Pariwisata juga 
diperuntukkan bagi Gili Bia, Mimpang, dan Kuan. Zona 

Perikanan berkelanjutan digambarkan setelah zona 
pariwisata (kedalaman 50 meter) ke arah laut. Zona 
inti, digambarkan diantara Gili Bia dan Gili Kuan yang 
memerlukan kajian lebih lanjut. Dimana di lokasi zona 
ini berbeda dengan hasil rapat di tahun 2016 dimana 
Gili Kuan dijadikan zona inti. Masyarakat yang hadir 
juga memberikan masukan terkait kejelasan pengelo-
laan KKP ke depannya. Selama ini berbagai macam 
pe langgaran seperti pengemboman dan perusakan te-
rumbu karang telah dilaporkan kepada pihak berwajib 
namun tidak ada tindakan tegas terhadap pelanggar.

Sosialisasi rencana zonasi di wilayah Antiga, Pa-
dang Bai dan Candidasa diikuti oleh 20 orang pe-
serta yang terdiri dari elemen pemerintah desa, 
kecamatan, BPSPL, DKP Provinsi, Bappelitbangda 
Karangasem, Kelompok Nelayan, Pokmaswas desa 
adat, banjar adat di Desa Antiga,dan LSM lingkungan.

Pemaparan sosialisasi meliputi pengenalan sa-
twa air yang dilindungi oleh BPSPL Denpasar, ren-
cana zonasi KKP Padang Bai-Candidasa oleh Con-
servation International Indonesia Bali, dan zonasi 
KKP perairan Antiga oleh Pokmaswas Tirta Segara. 

Pada pemaparan kali ini, zonasi yang telah dibuat oleh 
kelompok nelayan dan Pokmaswas di pesisir Antiga 
menjadi pusat perhatian untuk dipresentasikan. Hal 
ini dikarenakan antusiasme masyarakat pesisir un-
tuk menjaga perairan mereka dan setidaknya dilihat 

oleh pihak desa untuk ditindaklanjuti dengan pem-
buatan aturan desa untuk mengelola perairan Antiga.

Pihak desa menyambut baik terkait dengan 
pembuatan zonasi. Selanjutnya akan disinergi-
kan dengan pariwisata yang ada di darat, seh-
ingga nantinya pariwisata di Antiga tidak berjalan 
sendiri-sendiri namun dikelola oleh masyarakat 
dan desa sebagai bagian dari miniatur pariwisata 
Karangasem dengan pendekatan “Nyegara Gunung”.

Potensi sumberdaya alam hayati laut wilayah Antiga 
dapat menjadi contoh wisata edukasi terkait dengan 
kerusakan karang, rehabilitasi karang, dan bentukan ka-
rang alami. Dilain sisi, wilayah ini memiliki sumberdaya 
Kerang Kima yang bisa menjadi daya tarik alami.

Diskusi rencana zonasi dilakukan di Aula Kan-
tor Desa Sengkidu dengan mengundang pihak 
Desa Nyuh Tebel, karena area pesisir dan laut 
kedua wilayah ini memungkinkan untuk disiner-
gikan bersama. Sengkidu dan Nyuh Tebel meru-
pakan desa yang masuk ke dalam KKP Candi-
dasa-Padangbai, satu kesatuan dengan desa 
Bugbug, potensi laut desa ini adalah terumbu karang.

Kegiatan dihadiri oleh kedua desa beserta kelompok 
nelayan dan pengusaha yang bergerak di bidang pa-
riwisata. Dari hasil diskusi restorasi pesisir Nyuh Te-
bel dan Sengkidu rencananya akan dikerjakan untuk 
memperluas wilayah pantai dan zona pariwisata bisa 
digunakan sebagai acuan dalam KKP di wilayah ini.

Sekitar tahun 1970an Pantai Nyuh Tebel dan Seng-
kidu adalah lokasi bertelurnya penyu namun seka-
rang sudah tidak ada lagi penyu yang bertelur di 
pesisir ini. Selain itu tambatan jukung juga harus 
diperhatikan jika restorasi dilakukan. Setidaknya 
masyarakat lokal dapat menerima manfaat dari 
restorasi maupun KKP yang yang akan dijalankan. 
Wilayah Nyuh Tebel dan Sengkidu sejauh 300 meter 
diukur dari garis pantai dalam KKP dituliskan seba-
gai zona pariwisata dan rehabilitasi, setelah itu dapat 
digunakan sebagai zona perikanan berkelanjutan.

10 11

Bugbug

Sengkidu dan 
Nyuh Tebel

Antiga
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Speak Up!

“Setuju dengan adanya rencana pengelolaan dengan sistem zonasi. Apresiasi kepada pokmaswas Antiga, 
Antiga menjadi perhatian untuk konservasi oleh Komisi II DPRD, masukan untuk alat pengawasan. Berman-
faat bagi masyarakat sekitar, menjaga kesinambungan ekologi di laut. Walaupun ada konservasi membantu 
nelayan dalam hal penghasilan ke pariwisata. Ada 4 kelompok : pokdarwis, pokmaswas, Kelompok nelayan 
Tirta Bahari, Kelompok Nelayan Tanjung Jepun yang sudah masuk SK Desa dan melakukan kegiatan secara 

swadaya dalam menjaga lingkungan darat dan laut” 

(I Wayan Madra Arsana, SE, Perbekel Desa Antiga)

“Zonasi penting agar tidak tumpang tindih antar kepentingan lembaga. Zonasi akan 
terkoneksi dengan RTRW Kabupaten, sudah ada perdes tata ruang. Di sisi lain harus dibi 

carakan ke lembaga lain agar jelas tanggung jawabnya. Kewenangan laut oleh pemerintah 
provinsi dan sejauh mana kewenangan desa, harus ada sosialisasi, misalnya kewenangan 

desa untuk memungut tambatan perahu di wilayahnya. Biar tidak ada saling klaim sehingga 
jelas ekonomi pemanfaatan kawasan tersebut” 

(Ir. I Ketut Mudra, M.Si, Perbekel Nyuh Tebel)

Program CI Indonesia di Kabupaten Karangasem bertujuan untuk membangun dan mendemonstrasikan 

bagaimana seharusnya sebuah Kawasan Konservasi Perairan (KKP) dibangun, dengan memperhatikan 

aspek ekologi, sosial, ekonomi dan budaya. Pembangunan KKP Karangasem menggunakan pendeka-

tan hulu hilir, di Bali dikenal dengan �loso� Nyegara-Gunung atau Ridge to Reef. Dalam penyusunan 

rencana zonasi KKP, akan ditentukan zona-zona  perairan seperti zona inti, zona pemanfaatan, dan zona 

lainnya.

“Lebih bagus ada zonasi, nelayan dan pariwisata agar tidak tumpang tindih dan agar tidak 
memicu kon�ik. Yang menjadi masalah ada sampah plastik, rencana membuat bank sampah. 

Sekitar bulan Agustus-Oktober selalu ada sampah kiriman. 

(Ni Wayan Jemhy Susanthi, SP, Kepala Pelaksana Kewilayahan Banjar Dinas 
Labuan, Desa Antiga)

Terkait pemeliharaan pantai kami belum punya perdes. Di Banjar Bunutan sudah ada plang 
larangan menembak ikan. Belum ada pokmaswas, di Banjar Banyuning sudah ada papan 

himbauan larangan mencari ikan hias. Masyarakat harus bisa saling menjaga dan melindungi 
laut dan isinya. Harus ada sinergi antar semua pihak. Pemerintah kabupaten yang mengelu-
arkan peraturan dan sanksi, kami tinggal menjalankan, sosialisasi kepada masyarakat bahwa 

ada hukumnya jika menembak ikan hias dan menggunakan potassium. 
(I Made Suparwata, SE, Perbekel Desa Bunutan)
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Peringatan Hari Bumi 2017

Think globally, act locally, be totally! Begitu kira-kira 
pemikiran awal yang melatarbelakangi terlaksananya 

kegiatan ini. Balai Penelitian dan Observasi Laut (BPOL) 
yang didukung oleh seluruh Unit Pelaksana Teknis Ke-
menterian Kelautan dan Perikanan yang ada di Bali beser-
ta Conservation Internasional Indonesia, menggelar rang-
kaian acara untuk memperingati Hari Bumi 2017 di Bali. 

Peringatan Hari Bumi 2017  digelar selama tiga hari, 
19,20,22 April 2017 di tiga lokasi berbeda. Rangkaian 
Peringatan Hari Bumi diawali dengan �eld session re -
stocking 3000 bibit abalon dan 500 bibit teripang di 
Wantilan Pura Luhur Batu Ngaus, Desa Cemagi, Me ngwi, 
Badung pada 19 April 2017. Abalon dan teripang berasal 
dari budidaya BPIU2K Karangasem dan Balai Besar Pe-
nelitian dan Pengembangan Budidaya Laut Gondol. 

Dengan koordinasi dari Conservation Internasional In-
donesia, acara berlangsung sukses dihadiri oleh Camat 
Mengwi, Kepala Desa Cemagi, UPT KKP se-Bali, perwaki-
lan desa adat dan desa dinas, kelompok karang taruna, 
PKK, sekaa teruna, pihak keamanan desa, kelompok ne-
layan Baruna 1,2,3, pemilik dan manager villa setempat.

Dalam sambutannya sekaligus membuka acara, Ca-
mat Mengwi, I Gusti Ngurah Gede Jaya Saputra me-
ngapresiasi bahwa Pantai Mengening memang merupa-
kan habitat abalon dan teripang. Dan harapannya bisa 
menjadi ikon destinasi pariwisata dari Desa Cemagi.

I Nyoman Radiarta, Kepala BPOL menyampaikan 
bahwa sebelumnya telah dilakukan survei awal karak-
teristik habitat abalon dan teripang di Pantai Me-
ngening. Pemaparan tentang abalon dan teripang ke-
mudian dipaparkan oleh Ibnu Rusdi dari Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut Gondol.

Abalon dan teripang dilepas oleh perwakilan kelom-
pok nelayan di Pantai Mengening. I Ketut Alit 
 Suyadnya selaku Ketua Kelompok Nelayan Baru-
na 3 Desa Cemagi berharap dengan adanya pele-
pasan abalon dan teripang bisa meningkatkan pen-
dapatan nelayan baik untuk dikonsumsi atau dijual.

Menurut Agus Sumberdana dari Conservation In-
ternational (CI) Indonesia, desa harus menjadi gar-
da depan dalam konservasi lingkungan. “Program 
konservasi dibangun untuk masyarakat dan harus 
bisa bermanfaat secara berkelanjutan,” ujarnya.

Kegiatan restocking teripang dan abalon dilaksana-
kan guna mendukung perekonomian masyarakat 
lokal. Jenis bibit yang ditebar telah disesuaikan de-
ngan kondisi dan habitat asli perairan tersebut. Se-
hingga tidak akan merusak keanekaragaman hayati 
yang ada di dalamnya. Diharapkan masyarakat dapat 
terus menjaga populasi abalon dan teripang yang ada 
di lokasi ini dan memanfaatkannya secara lestari.

Sebagai lembaga di bawah Kementerian Kelautan dan Peri-
kanan, BPOL, Conservation International Indonesia selaku 
organisasi nirlaba yang bergerak di bidang konservasi alam 
dan instansi terkait mengajak masyarakat untuk bersama-
sama peduli dan melakukan aksi nyata untuk kelestarian 
ekosistem pesisir yang keberadaannya sangat penting 
untuk menunjang kehidupan masyarakat di sekitarnya.

Restocking Abalon dan Teripang di Pantai Mengening

“Bumi Untuk Kita Bersama, Mari Berbagi Untuk Bumi”

Rangkaian Puncak Peringatan Hari Bumi 2017 dilaksana-
kan di Balai Penelitian dan Observasi Laut (BPOL) Jem-
brana pada 20 April 2017. Acara memadukan kegiatan di 
dalam ruangan  (class session) dan di luar ruangan (�eld 
session). Kegiatan diikuti sekitar seratus peserta yang 
terdiri dari siswa SMA se-Jembrana, UPT KKP se-Bali, 
UPT Pemerintah Daerah Jembrana, LSM, dan Kelompok 
masyarakat peduli lingkungan. Field session yang digelar 
adalah penanaman mangrove dan mangrove clean up di 
area hutan mangrove di wilayah Perancak dan Budeng. 

Acara dibuka secara resmi oleh Kepala Riset Pusat Kelau-
tan (Pusriskel), Drs. Riyanto Basuki, M.Si. Dalam sambutan-
nya beliau berharap Hari Bumi bukan sekedar dijadikan 
peringatan, tapi sekaligus sebagai momen untuk me-
nyadarkan kita tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Dalam  �eld  session , seratus  bibit  mangrove berhasil ditanam 
di sebelah utara kantor BPOL. Sementara dalam mangrove 
clean up, peserta berhasil mengumpulkan sampah dengan 
berat mencapai 100 kg. Jenis sampah yang banyak ditemui 
adalah sampah rumah tangga seperti pampers dan plastik. 

Salah seorang peserta dari SMA N 1 Negara, Ang-
gun Pradnyani menyatakan bahwa ini kali pertama 
mengikuti kegiatan mangrove clean up. “Baru per-
tama kali ikut kegiatan ini. Acaranya seru, bisa nam-
bah pengetahuan dan wawasan tentang laut, man-
grove dan pentingnya konservasi lingkungan,”ujarnya.

Sampah – sampah yang telah terkumpul selanjutnya 
akan diangkut oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup Jem-
brana untuk dibawa ke tempat pembuangan sampah.

Rangkaian Peringatan Hari Bumi juga diisi dengan presen-
tasi tentang prototipe inovasi alat penangkap sampah di 
mangrove “Mangrove-Bin” oleh Hanggar Prasetio dari Con-

servation Internasional Indonesia. Disertai dengan penan-
datanganan kesepakatan kerjasama “Pelaksanaan dan 
Monitoring Sampah di Sungai Ijo Gading Melalui Prototipe 
Mangrove-Bin” antara Conservation Internasional Indone-
sia, BPOL dan Kelompok Masyarakat Peduli Sumber Daya 
Air (KMPSDA) Ijo Gading untuk menindaklanjuti kegiatan Mi-
lenium Inovation Laboratorium Conservation International.

Pada kegiatan class session, BPOL menghadirkan 3 (tiga) 
orang pembicara yang menyampaikan topik-topik menarik 
terkait lingkungan pesisir dan laut, yaitu Suko Wardono, M. 
Si (Kepala BPSPL Denpasar), Dr. E. Elvan Ampou (Peneliti 
Senior BPOL), dan I Made Iwan Dewantama, M. Si (Manager 
Program Bali, Conservation International Indonesia) yang 
menyampaikan mengenai konservasi Nyegara Gunung.

Dalam pemaparannya, Iwan Dewantama menyebutkan 
bahwa Bali harus dikelola menjadi satu kesatuan. “Bali 
adalah pulau kecil, jadi apa yang terjadi di hulu san-
gat cepat berdampak ke laut. Termasuk soal sampah. 
Sampah yang ada di darat menjadi pencemar terbe-
sar di laut,” jelasnya. Indonesia menjadi negara pe-
nyumbang sampah di laut terbesar kedua di dunia.

Hari Bumi dirayakan secara internasional pada 
22 April setiap tahunnya yang dirancang un-
tuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi terha-
dap planet yang ditinggali manusia ini yaitu bumi. 

Kepala BPOL, Dr. I Nyoman Radiarta, M.Sc berharap 
bahwa peringatan Hari Bumi 2017 bisa menjadi momen-
tum awal bagi kita bersama. “Semoga di tahun depan 
bisa ada acara serupa dan lebih bervariasi,” harapnya.

Puncak Peringatan Hari Bumi 
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Pemetaan Partisipatif 3 Desa SIDESI
Tulamben, Bunutan, Bugbug

Underwater Clean Up

Rangkaian Kegiatan Peringatan Hari Bumi 2017 yang 
terakhir adalah underwater clean up di Pantai Se-
mawang, Sanur pada tanggal 22 April 2017. Selu-
ruh Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan 
dan Perikanan di Bali mendeklarasikan Stop Buang 
Sampah ke Laut dengan melakukan aksi Gera-
kan “Clean up Underwater” di Pantai Semawang.

Kegiatan ini diikuti oleh 73 penyelam dari berbagai komu-
nitas yang ada di Bali. Para penyelam melakukan underwa-
ter clean up selama 45 menit di dasar laut. Sampah yang 
berhasil dikumpulkan adalah seberat 260,3 kilogram. 
Sampah-sampah tersebut terdiri dari sampah plastik, 
kayu, besi, baju, karpet, selimut dan potongan kain perca.

Hingga saat ini Indonesia dikenal sebagai penghasil 
sampah nomor 2 terbesar di dunia, terutama sampah 
plastik. Dengan karakteristiknya, sampah plastik membu-
tuhkan waktu lama untuk melapuk dan terurai sekitar 50 
– 600 tahun. Dalam proses tersebut, plastik terurai men-
jadi ukuran mikro dan masuk ke laut serta dimakan ikan.

Dampak negatif pembuangan sampah di pesi-
sir dan laut, katanya, mengganggu keindahan eko-
sistem laut dan mempengaruhi turunnya minat 
wisatawan ke lokasi-lokasi wisata pantai dan laut.

Dengan adanya rangkaian kegiatan Peringatan Hari Bumi 
2017, diharapkan tidak hanya sebagai perayaan seremo-
nial namun juga menjadi gerakan masyarakat secara luas 
dalam mewujudkan Indonesia bebas sampah plastik di 
Laut. Bumi untuk Kita Bersama, Mari Berbagi Untuk Bumi. 

Guna menunjang pembangunan KKP yang berbasis 
kuat di masyarakat, khususnya masyarakat desa-
desa penyangga KKP serta upaya sinkronisasi KKP 

dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 
Desa (sesuai dengan mandat UU. No.6 tahun 2014 tentang 
Desa) maka CI Indonesia mengembangkan program SIDE-
SI (Sistem Informasi Desa Konservasi) di 3 desa percon-
tohan, yaitu Desa Bugbug Kecamatan Karangasem, Desa 
Bunutan Kecamatan Abang, dan Desa Tulamben Kecama-
tan Kubu. Untuk dapat mengumpulkan informasi secara 
lengkap dan partisipatif maka sangat pen ting untuk dilaku-
kan kegiatan pemetaan partisipatif baik untuk pemetaan 
spasial (keruangan) maupun pemetaan sosial budaya.

Sebelum dimulainya kegiatan Pemetaan La-
pang, diawali dengan Pelatihan Pemetaan Par-
tisipatif. Pelatihan Pemetaan Partisipatif ditujukan 
agar masyarakat mengetahui arti penting peta dan 
data pendukung yang dilakukan secara partisipatif.

Kegiatan ini dilakukan selama tiga hari, mulai tang-
gal 24 sampai dengan 26 November 2016 bertempat 
di Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Karangasem. Peserta dari kegiatan ini merupakan per-
wakilan dari KIM (Kelompok Informasi Masyarakat) di 

masing-masing desa. Perwakilan dari Desa Tulamben 
sebanyak 8 orang, Desa Bunutan sebanyak 6 orang, 
dan Desa Bugbug sebanyak 10 orang. Total peserta 
yang ikut dalam pelatihan tersebut sebanyak 24 orang. 

Rangkaian kegiatan pelatihan diawali dengan materi 
“Spirit Bali dalam Ruang Desa Wisata Ekologis” oleh I Ke-
tut Sumarta dari Sekjen MUDP (Majelis Utama Desa Pakra-
man) dan materi “Pemetaan Partisipatif” dari Imam Hana� 
(Jaringan Kerja Pemetaan Partisipatif). Selain diisi den-
gan materi, kegiatan juga diisi dengan praktik lapangan 
pengambilan titik koordinat dengan GPS, pengenalan SIG 
(Sistem Informasi Geogra�s), dan pemetaan sosial budaya.

Pelaksanaan Pemetaan di masing-masing desa berbeda-
beda, tergantung pada kesiapan Tim Lapangan. Desa 
Bunutan dimulai tanggal 2 Desember 2016, Desa Bugbug 
tanggal 7 Desember 2016, sedangkan Desa Tulamben 
dimulai tanggal 9 Desember 2016. Tim yang terlibat dalam 
pemetaan spasial berjumlah empat orang yang didamp-
ingi oleh satu orang fasilitator lapangan. Dalam pelak-
sanaannya, tim bertugas untuk mengambil titik koordinat 
batas wilayah desa, batas dusun/banjar, fasilitas umum, 
dan fasilitas sosial yang ada, tata guna lahan, pemukiman 
masyarakat, sumber mata air, serta tempat-tempat sakral 

Foto Sosialisasi abalon dan teripang di Wantilan Pura Luhur Batu Ngaus, Desa 
Cemagi pada 19 April 2017

Foto pelepasan abalon dan teripang di Pantai Mengening sebagai rangkaian 
peringatan Hari Bumi 19 April 2017 lalu

Presentasi tentang mangrove bin dalam Puncak Peringatan Hari Bumi di BPOL 
Perancak

Foto persiapan underwater clean up di Pantai Semawang, Sanur
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dan mempunyai nilai potensi yang tinggi. 
Dalam hal ini tim harus banyak berkoor-
dinasi dengan mereka yang benar-benar 
mengetahui batas wilayah, seperti Kepala 
Desa, Kepala Dusun, Kelian Desa Adat, 
serta para tetua desa yang mengetahui 
batas dan titik-titik tersebut. Koordinasi ini 
sa ngat penting agar tidak terjadi kesalahan 
dalam pengambilan titik koordinat dilapa-
ngan tidak salah, dan lebih mempermu-
dah dalam pelaksanaannya di lapangan.

Sebelum turun lapang, tim pemetaan 
mengawali dengan pembuatan peta 
sketsa dan pembagian tim. Peta sketsa 
dibuat untuk mempermudah pengam-
bilan titik lapang. Tim dibagi menjadi 
dua, satu yang bertanggung jawab ter-
hadap batas wilayah, satunya lagi ber-
tugas mengambil data di dalam wilayah 
desa. Sepulang dari pengambilan titik, 
semua tim wajib berkoordinasi meny-
ampaikan hasil yang didapat, kendala 
yang dihadapi dilapangan, solusi atau 
jalan keluar, dan menyepakati kembali 
ja dwal di hari berikutnya. Demikian terus 
yang dilakukan sehingga tercapai tar-
get sesuai dengan yang direncanakan.

Di Desa Bugbug pemetaan perbatasan 
wilayah Desa Adat Bugbug dan Tenganan 
dihadiri sekitar 40 orang perwakilan desa 
adat, penglingsir, pihak keamanan dan  
anak-anak muda dari desa masing-masing. 

Tim yang terlibat dalam kegiatan Riset 
Sosial Budaya berjumlah tiga orang. 
Sama halnya seperti dalam kegiatan 
pemetaan spasial, tim ini pun didam-
pingi oleh satu orang fasilitator lapa-
ngan. Dalam pelaksanaannya, Tim Riset 
Sosial Budaya lebih banyak menggali 
informasi yang terdapat di dalam desa.

Setelah data spasial dan sosial terkumpul 
kemudian diolah menjadi peta dan narasi 
sosial budaya. Tahap selanjutnya adalah 
veri�kasi data di 3 desa. Tujuan veri�kasi 
peta adalah membahas hasil pemetaan 
bersama dan mendiskusikan hasil yang 
dirasakan kurang. Masukan yang didapat 
dari pembahasan peta hasil pemetaan 
partisipatif oleh Tim SIDESI diolah dan 
dimasukan kembali ke peta desa Bu-
nutan sebelum dibahas di tingkat Desa 
dan mengundang desa penyanding.

Perspektif

Salah satu bunyi pasal dalam Undang-Undang Desa adalah menyebutkan bahwa setiap desa pakra-
man harus memiliki batas-batas wilayah. Suatu bentuk pemetaan wilayah sangatlah penting, artinya 
setiap warga desa akan mengetahui sejauh mana batas-batas wilayah mereka. Tidak itu saja, setiap 
penduduk desa akan tahu potensi, serta sosial budaya daerah mereka serta apa yang perlu dikem-
bangkan untuk bisa mendatangkan penghasilan untuk desa dan tentunya untuk masyarakat itu sendiri. 

Pemetaan batas wilayah suatu desa akan membuat desa dan warganya hidup aman dan nyaman. Hal ini 
sangat berasalan tentunya. Tidak ada saling klaim antara satu desa dengan desa lainnya. Biasanya hal ini 
akan terjadi apabila belum adanya penetapan batas wilayah atau desa. Terlebih lagi di satu sisi ada potensi 
�G�D�H�U�D�K���W�H�U�V�H�E�X�W���V�H�F�D�U�D���H�N�R�Q�R�P�L���G�D�Q���J�H�R�J�U�D�¿�V���P�H�Q�G�D�W�D�Q�J�N�D�Q���S�H�Q�J�K�D�V�L�O�D�Q���O�H�E�L�K���G�L���S�H�U�E�D�W�D�V�D�Q���Z�L�O�D�\�D�K����

Agar tidak terjadi saling klaim dalam penetapan batas wilayah, maka pemetaan batas wilayah yang dilaku-
kan oleh suatu desa harus mempunyai dasar hukum. Terlebih lagi bagi desa yang tergolong desa mula atau 
desa tua akan lebih mudah dalam penentuan batas-batas wilayah. Dasar hukum yang saya maksudkan 
disini adalah berupa prasasti, awig-awig desa adat, atau bukti dari penglingsir desa berupa pengetahuan. 

Pemetaan tidak bisa dilakukan oleh satu desa saja tetapi harus melibatkan desa tetangga sebagai 
desa penyanding, karena itulah harus didasari saling pengertian dan pemikiran yang bijak. Sehingga 
kedua belah pihak bisa menerima, paras-paros dan tidak saling klaim. Apa cukup hanya di pegunun-
gan atau daerah persawahan saja yang dipetakan, tentunya hal ini tidak. Laut pun harus kita petakan, 
seperti halnya di Desa Adat Bugbug. Wewidangan desanya sampai ke Gili Kuan, Gili Bia, Gili Tepekong 
yang berada di tengah laut sebagai pulau-pulau kecil. Ingat laut memiliki kekayaan yang luar biasa, 
yang sangat potensial untuk mendatangkan penghasilan. Ada terumbu karang, ikan, panorama bawah 
laut dan lain-lain, tentunya harus dikelola dengan arif dan bijaksana. Ingat sekali lagi sejauh mana 
wewidangan atau wilayah kita sejauh itulah yang perlu kita petakan sebagai bentuk pemetaan wilayah. 

*Tim Pemetaan Partisipatif Desa Bugbug

Pemetaan Batas Wilayah sebagai Wewidangan Desa Adat

Oleh I Wayan Ginarsa, SE*

Di Tulamben, peta akan dilengkapi secara berkala dan akan dianggar-
kan dari APBDes untuk melengkapi peta termasuk pemasangan tapal 
batas desa, dusun, pemetaan jalan, dan plang nama jalan serta kegia-
tan lainnya yang dirasakan perlu untuk kemajuan desa kedepannya.

Serah terima hasil pemetaan partisipatif dari tim SIDESI Tulam-
ben kepada pemerintah Desa Tulamben dan mengundang kepa-
la Desa Dukuh dan Kepala Desa Datah sebagai perwakilan desa 
penyanding yang berbatasan langsung dengan Desa Tulamben.

Foto pengambilan titik koordinat dengan GPS oleh Tim SIDESI Tulamben

Foto Tim SIDESI Bunutan menggambar peta sketsa sebelum pengambilan titik koordinat di lapangan
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Penanaman Gebang 
di Desa Dukuh

Nyegara Gunung

Desa Dukuh berbatasan langsung dengan Desa Tulamben dan terletak di hulu (sebelah atas) Desa 
Tulamben. Keberadaan kolompok Gebang dirasakan penting untuk mewujudkan pengelolaan wilayah 
dengan pendekatan Nyegara Gunung atau hulu hilir. Beberapa asesmen telah dilakukan dengan 
kelompok gebang seperti rencana penghijauan bantaran sungai dan pemasa ngan erosion pin untuk 
mengukur tingkar erosi yang terjadi di sungai-sungai yang bermuara di Tulamben. 

Pada saat musim hujan, aliran air di sungai membawa sedimentasi dari hulu ke laut Tulamben 
sehingga perlu adanya upaya penghijauan. Penanaman Gebang menjadi salah satu upaya untuk 
mengurangi sedimentasi dari hulu ke hilir. Tanaman Gebang ditanam di Dusun Bahel, Desa Dukuh di 
lahan seluas 2 hektar.

Menurut I Nyoman Darma, Ketua Kelompok Tani Ternak Parasok Darma Kerti yang melakukan pena-
naman gebang bahwa penanaman terus dilaksanakan dengan selingan kegiatan memanen kacang 
tanah. Beberapa anggota kelompok (sekitar 4-6 orang) melakukan penanaman setiap hari. Hal ini 
didukung oleh cuaca yang masih turun hujan beberapa hari terakhir di Bulan Maret.

Saat peninjauan lokasi penanaman pada Maret lalu, tampak baru saja dilakukan penanaman lanju-
tan bibit gebang lereng bukit dekat sungai. Beberapa bibit yang belum tertanam ada di sekitar lokasi 
dan nampak beberapa bibit yang baru ditanam. Hingga bulan Maret luas lahan yang sudah ditanami 
sekitar 500 are (0,5 hektar).

Menurut I Nyoman Darma, satu hektar lahan membutuhkan 3000 bibit gebang. Bibit dibeli dari 
Tianyar dengan harga berkisar 5000 rupiah dengan ukuran variatif yaitu berukuran besar dan kecil. 

Rencananya di wilayah penanaman gebang akan dikembangkan menjadi Wisata Desa Nyegara 
Gunung termasuk pembuatan shelter wisata berupa pondok/bale bengong di sekitar bukit lokasi 
penanaman gebang.

Pengolahan gebang merupakan potensi ekonomi lokal yang belum terkelola dengan baik di wilayah 
Dukuh karena kendala aturan dan pemasaran yang belum optimal.

Pada 13 April 2017 lalu, CI Indonesia menghadiri pertemuan yang bertajuk “Pengarahan Pro-
gram Pembersihan dan Pengamanan dalam Rangka Kesiapan International Monetary Fund 
(IMF) – World Bank Annual Meeting Tahun 2018 di Bali ”. Pertemuan dihadiri oleh 23 undangan 
dari berbagai instansi penting yaitu Menteri Pariwisata, Panglima Komando Armada RI Kawasan 
Timur, Pangdam Udayana, Gubernur Bali, Kapolda Bali, Rektor Universitas Udayana dan beberapa 
pimpinan BUMN yang ada di Bali. Pertemuan dipimpin oleh Menteri Koordinator Kemaritiman, 
Luhut Binsar Panjaitan didampingi Menteri Pariwisata, Menteri Perhubungan dan Gubernur Bali.

Topik utama yang dibahas adalah persiapan Bali dalam menjadi tuan rumah pertemuan besar 
tahun 2018 yang akan dihadiri sekitar 15.000 partisipan. Pertemuan ini termasuk pertemuan ter-
besar dalam sejarah pariwisata Bali. Salah satu topik penting yang dibahas adalah pengelolaan 
TPA Suwung yang dianggap sebagai musibah untuk Bali dan tidak layak dipertontonkan sehingga 
harus ditangani segera. 

CI Indonesia selama ini sering diundang oleh Kedutaan Besar Amerika dalam mengembangkan 
sistem pengelolaan sampah terintegrasi di Bali sehingga Bali benar-benar menjadi ikon pari-
wisata kelas dunia yang mampu mengelola sampahnya dengan baik. Melalui pertemuan penting 
ini, CI Indonesia memberikan saran untuk pengelolaan TPA Suwung diantaranya pengelolaan TPA 
Suwung nantinya tidak mengacu pada luas TPA yang saat ini luasnya mencapai 40 hektar, pe-
ngelolaan sampah seharusnya terdistribusi ke daerah-daerah agar tidak terpusat di TPA Suwung 
dan semua Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang ada di Bali diberi mandat untuk 
melakukan pengelolaan sampah secara mandiri sehingga tidak berkontribusi sampah ke TPA 
Suwung.

Pertemuan dengan Kemenko Maritim 
Membahas Pengelolaan TPA Suwung



22 23

Masalah sampah rumah tangga menjadi 
masalah serius bagi warga yang tinggal di 
wilayah Su n gai Ijo Gading. Sampah rumah 

tangga mendominasi perairan sungai yang me-
ngalir ke Muara Perancak. Terlebih lagi sampah ru -
mah tangga tersebut juga masuk ke area mangrove 
Tukad Sowan Perancak. Jika sampah semakin ba-
nyak di mangrove, sampah yang me ngalir kemu -
dian terperangkap di akar mangrove. Efek terbu -
ruknya mangrove akan mati, begitu pula masalah 
abrasi dan sedimentasi akan semakin tinggi. 
Hal ini tentu saja mengganggu keseim -
bangan ekosistem sungai dan mangrove.

CI Indonesia, BPOL bersama Kelompok Masyarakat 
Peduli Daerah Aliran Sungai Ijo Gading kemudian 
melakukan susur mangrove untuk mengkolek -
�V�L�� �G�D�W�D�� �G�D�Q�� �L�Q�I�R�U�P�D�V�L�� �W�H�U�N�D�L�W�� �G�H�Q�J�D�Q�� �Y�L�G�H�R�J�U�D�¿��
dan foto Muara Perancak yang tercemar dengan 
sampah pada 27 Februari 2017 lalu. 

Berbekal data kondisi sungai tersebut, CI Indonesia, 
BPOL dan Fablab Bandung kemudian berkolaborasi 
untuk membuat inovasi untuk sampah mangrove. 
Inovasi ini disebut “Mangrove Waste Collector” 
yang menjadi bagian dari program Mangrove In -
novation Lab Conservation International. Alat beru -
pa penangkap sampah mangrove ini diharapkan 
bisa menjadi solusi bagi penanganan sampah Su-
ngai Ijo Gading khususnya sampah rumah tangga.

Kegiatan sosialisasi dan pemasangan protoype 
Mang rove Waste Collector kemudian dilakukan 
pada 15-16 Maret lalu. Bertempat di BPOL Peran -
cak, pertemuan dihadiri oleh perwakilan peme rintah 
Desa Perancak, Budeng dan Air Kuning, Dinas Ke -
lautan dan Perikanan Jembrana, Dinas Lingkungan 
Hidup Jembrana, perwakilan BPOL, Fablab Bandung 
dan KMPDAS Ijo Gading. Nyoman Radiarta, Kepala 
BPOL memberikan apresiasi melalui sambutannya. 
“Daerah mangrove merupakan kawasan wisata, 
banyak orang memancing dan menikmati view ma -

Mangrove Waste Collector

Inovasi untuk Sampah Mangrove

tahari terbenam di jembatan Tukad Sowan Peran -
cak,” ujarnya. Harapannya pemasangan Mangrove 
Waste Collector ini bisa memberikan kontribusi baik 
bagi penanggulangan sampah di kawasan Mangrove.

Teknis kerja Mangrove Waste Collector kemu -
dian dijelaskan oleh Fablab Bandung. Pembua -
tan prototype ini memerlukan waktu 2 hingga 3 
 minggu. Uji coba protoype pun kemudian dilaku -
kan di sungai wilayah perbatasan Kelurahan Loloan 
Barat dan Loloan Timur. Prototype dirakit ke -
mudian dipasang dan dicek keesokan harinya. 

Keesokan harinya, nampak beberapa sampah yang 
terkumpul di dalam Mangrove Waste Collector. Salah 
seorang warga Loloan Timur, Wayan Suama ber -
harap yang terpenting adalah perubahan perilaku 
masyarakat agar tidak membuang sampah ke sungai. 
“Merubah perilaku masyarakat itu yang sulit. Dulu 
sungai ini bersih, penduduk desa bisa mandi disini. Itu 
dulu” tutur pria berusia 68 tahun ini sambil bercerita 
tentang kondisi Sungai Ijo Gading puluhan tahun lalu. 

Sementara Lurah Loloan Timur, Ida Bagus 
Wibawa Manuaba turut mengapresiasi inovasi 
 Mangrove Waste Co llector. “Cukup banyak war -
ga yang tinggal di pinggiran sungai dan kebiasaan 
masyarakat membuang sampah sering terjadi. 
Semoga alat ini bisa membantu berkurangnya 
sampah, namun yang paling penting adalah pe-
rilaku warga dalam menjaga kebersihan,” jelasnya.

KMPDAS Ijo Gading menjadi representasi kelom -
pok masyarakat sekitar daerah aliran sungai akan 
diberikan kesempatan untuk mengelola Mangrove 
Waste Collector yang telah dipasang tersebut.

Pada puncak peringatan Hari Bumi 20 April 2017, di -
lakukan penandatanganan kesepakatan kerjasama 
“Pelaksanaan dan Monitoring Sampah di Sungai Ijo 
Gading Melalui Prototipe Mangrove-Bin” antara Con -
servation Internasional Indonesia, BPOL dan Kelom -
pok Masyarakat Peduli Sumber Daya Air (KMPSDA) 
Ijo Gading menindaklanjuti kegiatan Milenium Ino -
vation Laboratorium Conservation International.

Foto perakitan prototype mangrove waste collector sebelum dipasang di Sungai Ijogading

Foto prototype mangrove waste collector



24 25

Menyelam di Takedan
Cerita Lapangan

Masyarakat khususnya di wilayah Candidasa, Bugbug dan 
Padang Bali menyarankan untuk pembuatan zona inti. Ada 
satu lokasi yang bisa diprioritaskan menjadi zona inti yaitu 
Takedan. Konon, di Takedan ada banyak ikan, terumbu 
karang masih bagus, dan jarang orang kesana Karena arus 
airnya kencang. 

Melalui penyelaman pada 19 Maret 2017, saya akan 
mengeksplorasi kondisi bawah laut Takedan. Rencananya 
saya akan melakukan 2 kali penyelaman. Sebelum me-
nyelam, saya berkoordinasi dahulu dengan dive opera-
tor di Padang Bai untuk mengantar ke Takedan. Setelah 
kon�rmasi dengan beberapa dive operator di Padang Bai, 
hanya satu dive operator yang bisa mengantar saya ke 
lokasi Takedan.

Berdasar cerita, Takedan menurut orang di wilayah Candi-
dasa adalah tenget (sakral) maka harus berhati-hati. Kemu-
dian saya bertemu dengan Bli Musdiana dari Momo Dive 
yang sanggup mengantar ke Takedan. Saya melakukan dua 
kali koordinasi untuk meminta informasi kondisi Takedan 
dan kenapa orang jarang kesana. 

Bli Musdiana kemudian menjelaskan di wilayah Takedan 
ada 2 lokasi, lokasi pertama dekat dengan Gili Biaha dan 
lokasi kedua ke arah utara dari lokasi pertama. Lokasi per-
tama memiliki 3 tipe dasar laut yaitu wall, slope dan cave. 
Informasi lain yang diberikan adalah arus yang sangat 
kencang jadi harus benar-benar tepat prediksi. Jika salah 
kita akan hanyut terbawa arus.

Perjalanan menuju Takedan kami mulai jam 8 pagi den-
gan menggunakan jukung. Arus pagi itu cukup tenang. 
Ternyata lokasi Takedan sulit untuk ditemukan karena 
tidak terlihat dari pemukaan. Meskipun sudah dipandu 
dengan GPS, kami tetap tidak berhasil menemukan lokasi 
persis Takedan. Akhirnya kami menelepon seorang nelayan 
dari Bugbug untuk dimintai tolong menunjukkan lokasi 
Takedan. 

Nelayan tersebut kemudian datang menggunakan jukung. 
Sampai di lokasi kami berada, Beliau langsung menunjuk-
kan lokasi Takedan. Ternyata Beliau adalah pemangku Pura 
di Gili Biaha. Setelah menemukan lokasi, kami langsung 
melakukan plotting titik GPS.

Kemudian kami langsung menyelam, sesaat setelah mulai 
penyelaman kami langsung bertemu dengan ikan hiu 
di sekitar terumbu karang. Dilihat dari kondisi terumbu 

karangnya, tidak ada bleaching sama sekali dan tidak ada tanda-tanda pengeboman. Dari segi kesehatan terumbu karang, 
secara visual terumbu karang di lokasi ini terlihat sehat. Jumlah ikan di sekeliling terumbu karang terlihat banyak. Di lokasi ini 
satu spesies ikan bisa ditemukan lebih dari 50 ekor. Spesies-spesies kunci yang kami temukan diantaranya ikan-ikan pelagis 
atau ikan ekonomis penting seperti ikan tongkol, selar, ikan ekor kuning. Kami juga menemukan ikan kerapu dan ikan snap-
per di berbagai lokasi penyelaman dengan jumlah lebih dari 50 ekor. Ikan-ikan tersebut ada sebagai indikator upwelling, 
membawa nutrisi dari bawah laut ke atas dan suhu naik turun yang drastis. Suhu awal penyelaman 250 C naik menjadi 270 C 
kemudian turun lagi menjadi 260 C. Selain itu indikator upwelling adalah ikan kupu-kupu. Kami menyelam hingga kedala-
man 28 meter dan menemukan top predator : Giant Manta Ray! Lebarnya lebih dari 4 meter dan ada di goa bawah laut. Kami 
juga menemukan hiu jenis white tip (satu ekor hiu sedang hamil) dan moray. Kurang lebih 3 top predator yang kami temu-
kan di Tangkedan. 

Menurut saya, ekosistem di Takedan diindikasikan sehat karena ditemukan top predator, ditemukan ikan yang sedang hamil 
berarti wilayah tersebut cocok untuk hidup dan berkembang biak ikan-ikan tersebut. Rantai makanan ekosistem laut nam-
pak berjalan di Takedan. Mulai dari plankton hingga top predator ada disini. Top predator menjadi pengontrol alami dalam 
siklus rantai makanan. Hal ini mengindikasikan wilayah perairan di Takedan sehat dan cocok dijadikan zona inti. Seperti yang 
dibicarakan masyarakat Bugbug dan Padang Bai.

Menyelam di Takedan haruslah berhati-hati. Arus harus tepat, jika tidak penyelam bisa terbawa arus dan hilang. Saat kami 
menyelam, arus begitu kencang. Kemudian kami pindah ke lokasi penyelaman kedua. Penyelaman kedua kami lakukan di 
dekat Gili Biaha yang didominasi oleh terumbu karang biasa. 

Bikin ketagihan! Dua kata ini saya rasa cocok untuk mewakili kesan saya menyelam di Takedan. Ingin kembali lagi menyelam 
di tempat ini. Sebagai rencana zona inti di kawasan perairan Candidasa, harus dilakukan survei lebih lanjut. Harus diper-
timbangkan plasma nuftah di lokasi ini, apakah disini bisa mewakili keanekaragaman hayati. Zona inti akan menjadi pen-
yangga ketika wilayah lain terjadi kerusakan. Menyangga yang dimaksud adalah ketika terumbu karang di wilayah lain rusak, 
terumbu karang di zona inti bisa mendukung sebagai habitat ikan. Zona inti haruslah dikonservasi, dijaga agar tidak terjadi 
kerusakan. Survei lanjutan yang diperlukan meliputi monitoring kesehatan terumbu karang dan pemasangan alat ukur un-
tukk mengukur kondisi laut (oseanogra�, temperatur, dan spawning aggregation site/tempat-tempat pemijahan ikan).

*cerita dan foto  oleh Hanggar Prasetio, Bali MPA Karangasem Coordinator

Ini kali pertama saya menyelam di area ini. Area ini disebut sebagai Takedan yang berlokasi diantara Gili 

Kuan dan Gili Biaha, Bugbug. Takedan saya pilih berawal dari rencana pembuatan zonasi wilayah kawasan 

konservasi perairan. Secara umum ada 3 zona yaitu, zona inti, zona perikanan berkelanjutan dan zona pe-

manfaatan. 

Calon Zona Inti KKP Karangasem
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Pertemuan Tim Teknis OHI Bali di-
laksanakan pada 17 Februari 2017 
yang dihadiri oleh tim dari Univer-

sitas Udayana, Universitas Pendidikan 
Ganesha, BPOL, BPSPL Dennpasar dan 
CI Indonesia. Rapat dilakukan untuk 
menindaklanjuti perkembangan pemba-
hasan tiap-tiap goal dari kajian OHI Bali, 
terutama terkait dengan goal yang agak 
lambat perkembangannya yang dilead 
oleh instansi Pemda (Dinas Lingkungan 
Hidup dan Dinas Pekerjaan Umum). 

Rapat Tim Teknis OHI+ Bali kembali di-
laksanakan di BPSPL Denpasar pada 28 
Februari 2017 dengan membahas titik 
referensi, tekanan dan ketahanan dari in-
dikator OHI. Dari hasil pertemuan ini ke-
mudian dilaksanakan lokakarya pada 09-
10 Maret 2017 untuk membahas sistem 
rumah data dan tool box OHI dengan Eric 
Pacheco, Senior Manager Ocean Health 
Index Conservation International. 

Lokakarya diikuti oleh unsur pemerin-
tah (BPOL, BPSPL, BBPPBL Gondol, DKP 
Prov, DLH Prov) dan Universitas (Undhira, 
Udayana, Undiksha, Wamadewa). Presen-
tasi serta pembahasan bersama yang di-

lakukan adalah terkait dengan goal yang 
telah ditetapkan, kemudian dikuanti�kasi 
untuk masuk ke dalam OHI plus. Adapun 
goal yang dibahas adalah: Carbon Stor-
age, Biodiversity, Clean Water, Sense of 
place, Artisanal Fishing Oportunity, Tour-
ism and Recreation.

Dalam lokakarya ini, Eric menjelaskan 
tentang penilaian OHI+ dengan open sci-
ence tools yaitu pengenalan program R, 
Github, dan Git untuk menganalisa data 
yang telah dikumpulkan dan disusun se-
bagai indikator masing-masing goal. 

Indeks Kesehatan Laut menghitung skor 
awal dari 221 negara dan teritori di dunia 
yang diperbarui setiap tahun untuk men-
gukur 10 tujuan utama OHI. Tujuan dari 
pengukuran ke sehatan laut ini adalah 
menyediakan standar universal sebagai 
perbandingan dari tahun ke tahun terkait 
kesehatan laut kita. Selain itu hal yang 
terpenting adaah menginformasikan ko-
munitas, pemerintah, peneliti tentang 
kondisi kesehatan laut sehingga menjadi 
data untuk membuat kebijakan terkait 
pengelolaan laut. 
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